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Latar belakang berdirinya jama’ah Tabligh adalah mengajak umat Islam
untuk beribadah melaksanakan segala perintah Allah dan Rasul-nya serta
melaksanakan amalan fadhu dan sunnah melalui program dakwah khuruj fi
sabilillah dan masturoh. Seorang suami dituntut untuk khuruj fi sabilillah di
setiap bulannya dan harus meninggalkan keluarganya. Begitu pula dengan istri
juga harus mengikuti dakwah melalui program masturoh. Maka dari itu, setiap
anggota Jama’ah tabligh memiliki konsep keluarga sakinah tersendiri. Dari sinilah
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam pandangan Jama’ah Tabligh tentang
keluarga sakinah dan upaya-upaya yang mereka lakukan dalam menciptakan
keluarga sakinah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, bersifat deskriptif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk memperolenh data peneliti
menggunakan tiga metode pengumpulan data, yakni observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa makna keluarga sakinah
menurut Jama’ah Tabligh adalah keluarga yang dipimpin oleh seorang suami yang
bekerja dalam da’'wah agama secara ikhlas dan seluruh anggota keluarga
merasakan ketenangan, selalu menjalankan perintah Allah dan sunah Rasul-Nya
serta mengamalkan amalan fardhu dan sunnah serta menjadikan keluarga Rasul
sebagai suri tauladan dalam membentuk keluarga sakinah. Seluruh aggota
keluarga harus saling mendukung juga dan saling mengingatkan satu sama
lainnya, bisa mengamalkan agama secara sempurna serta selalu mendapat ridho
dari Allah. Adapun upaya mereka dalam membentuk keluarga sakinah yaitu
dengan memberikan pendidikan agama untuk anak-anaknya, mempertebal iman,
mengamalkan amalan, melaksanakan program khuruj fi sabilillah untuk suami
dan program masturoh untuk istri secara rutin, selalu menjaga komunikasi antara
suami istri, musyawarah keluarga dalam menyeleseikan masalah. Selain itu.
Anggota keluarga tersebut harus bisa menjaga amalan-amalan sunah lainnya
seperti dzikir, tilawah, membaca surat penting, membaca surat yasin di pagi hari
dan melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai seorang suami istri terutama
dalam mendidik anak serta selalu Istiqgomah dalam beramal.

XV



